PLC

Aplikasi Pemrograman

(Diagram Ladder/MELSEC Seri
iQ-R)

Kursus ini dirancang bagi pengguna yang telah
memahami dasar-dasar pengontrol terprogram
MELSEC Seri iQ-R dan ingin mempelajari langkah
pemrograman selanjutnya.
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Kursus ini dirancang bagi pengguna yang telah menyelesaikan Dasar-dasar Pemrograman (Diagram Ladder) atau menguasai
pengetahuan yang setara. Kursus ini memberikan pengetahuan tentang pemrograman dan debugging yang efisien untuk
pengontrol terprogram MELSEC Seri iQ-R, penggunaan tingkat lanjutan untuk perangkat, dan pemrograman menggunakan
label.

Tujuan kursus )

Sebagai prasyarat untuk kursus ini, Anda harus sudah menyelesaikan kursus berikut atau menguasai pengetahuan yang setara.

» Dasar-dasar MELSEC Seri iQ-R

« Dasar-dasar Pemrograman



Struktur kursus

Berikut adalah daftar isi kursus.

Bab 1 - Pemrograman yang efisien

Metode dan pengaturan untuk pemrograman yang efisien

Bab 2 — Pemrograman tingat lanjut

Penggunaan tingkat lanjut dari perangkat dan pemrogaman menggunakan label.
Bab 3 - Debugging yang efisien

Penggunaan Fungsi-fungsi software yang digunakan untuk debugging yang efisien
Tes Akhir

Nilai kelulusan: 60% atau lebih tinggi diharuskan



Cara menggunakan alat e-Learning ini )

Buka halaman berikutnya

Kembali ke halaman sebelumnya

Beralih ke halaman yang diinginkan

Keluar dari kursus

Buka halaman berikutnya.

Kembali ke halaman sebelumnya.

TO

"Daftar Isi" akan ditampilkan, memungkinkan Anda untuk menavigasi ke halaman yang
diinginkan.

FlEl |

Keluar dari kursus.




Perhatian untuk penggunaan )

Petunjuk keselamatan

Apabila Anda belajar menggunakan produk aktual, bacalah dengan saksama tindakan pencegahan dalam panduan yang terkait.
Petunjuk keselamatan dalam kursus ini

Layar yang ditampilkan pada versi perangkat lunak yang Anda gunakan mungkin berbeda dengan yang ada di dalam kurus ini.
Kursus ini menggunakan versi perangkat lunak berikut:

* GX Works3 Versi 1.044W



Pemrograman yang efisien )

Bab ini menjelaskan pengaturan software untuk pemrograman yang efisien dan dasar-dasar pemrograman menggunakan label.

1.1 Pemanfaatan program dalam sistem yang berbeda secara lebih mudah
1.2 Menyetel area memori sesuai dengan status penggunaan device
1.3 Menggunakan nama label yang berkaitan dengan aplikasi

1.4 Meningkatkan keterbacaan program



“ Pemanfaatan program dalam sistem yang berbeda secara lebih mudah )

Bagian ini menjelaskan pemilihan nomor I/O yang efisien untuk pemanfaatan program dalam sistem yang berbeda secara

lebih mudah.

m Pemilihan nomor |/O otomatis

)

Nomor I/O yang dipilih secara sekuensial untuk modul yang dipasang pada base unit, dimulai dari slot yang terdekat dengan modul

CPU.

Nomor I/O ditetapkan dalam unit 16 poin (0 hingga F).

Nomor poin yang tersedia untuk ditetapkan (diisi) bervariasi bergantung pada tipe modul (16, 32, 64, dan seterusnya).

Modul
Modul CPU

suplai
daya

4 «— MNomor slat

! g Slot /0

1 2 3 4
16 poin 16 poin 16 poin 16 poin <
10 20 30 40
hingga hingga hingga hingga €
1F 2F 3F 4F

Jumlah poin yang terisi

—— MNomorl/O




m Pemilihan nomor I/O otomatis

)

Ketika modul dengan 16, 32, dan 64 poin yang terisi digunakan pada saat yang sama, nomor |/O ditetapkan sebagai berikut:

Modul

Modul | C€PU
suplai
daya

Secara default, 16 poin ditetapkan ke slot kosong. Jumlah poin yang ditetapkan dapat diubah dengan pengaturan

1 2 3 4
32 pain 64 poin 32 pain 16 poin
10 30 70 S0
hingga hingga hingga hingga
2F &F 8F aF

1 2 3 4
32 poin 64 poin 16 pain 16 poin
10 30 70 80
hingga hingga hingga hingga
2F aF TF 8F
Slot kosong

parameter dalam rentang antara O sampai 1024 poin (dalam satuan 16 poin).



m Pemilihan nomor I/O otomatis

)

Nomor I/O base unit tambahan ditetapkan secara otomatis, dengan mengikuti nomor I/O terakhir base unit utama.

Base unit utama

Base unit tambahan

11 12

BO co
hingga hingga hingga

BF CF




m Pemilihan nomor 1/0 tetap

Jika nomor I/O ditetapkan secara manual, nomor I/O yang dipilih bersifat tetap dan tidak bisa diubah meskipun
konfigurasi modul diubah. Hal ini berarti bahwa program kontrol yang sama dapat digunakan untuk kontrol yang
sama tanpa memperhatikan konfigurasi modul.

Penetapan otomatis

Sebelum modul ditambahkan

Modul Madul Madul
input output fungsi
Modul cerdas
Maodul CPU
suplai . . .
daya 64 poin 4 poin 18 poin
00 hingga | ¥40 hingga | | X/Y80 hingga
X3F ¥7F KIWEF

Setelah modul ditambahkan

{(Modul input 32 poin dan modul output 16 poin ditambahkan.)

Modul
input
Modul
Modul CPU
suplai .
daya 64 poin
00 hingga
X3F

hMaodul yang r:liitambahkan

X40 hingga

K3F

Modul | Modul
output |  output
i
1
i
64 poin 1 16 poin
I W —
YE&0 hingga | YAD hingga
YaF YAF

Maodul
fungsi
cerdas

16 poin

A/YBO hingga
KBF

MNomor /O ditetapkan
kembali setelah
penambahan modul



m Pemilihan nomor 1/0 tetap )

Penetapan manual untuk nomor I/0 yang tetap

Sebelum modul ditambahkan

Maodul hodul Maodul
input output fungsi

cerdas

64 poin 64 poin 16 poin

00 hingga |40 hingga || %/Y80 hingga

X3F Y7F KIYEF

Setelah modul ditambahkan
{(Modul input 32 poin dan modul output 16 poin ditambahkan.)

Modul yang ditambahkan Momor /0 yang sama
ditetapkan terlepas dari
} l penambahan modul,
Modul | Modul i Modul | Modul Modul
input |} input 1 output | output fungsi
! i ! cerdas
| : |
64 poin 1 32 poin E 64 poin 1 16 poin 16 poin
_________ L N——

X0D hingga %90 hingga Y40 hingga | YBO hingga X80 hingga

X3F HAF YTF YBF KYBF

Karena nomor I/O modul yang sudah ada tetap tidak berubah, hanya program yang berkaitan dengan modul
yang ditambahkan yang perlu ditambahkan atau dimodifikasi.



m Pemilihan nomor I/0 otomatis menggunakan diagram konfigurasi modul )

Konfigurasi modul dapat diatur menggunakan diagram konfigurasi modul pada software, MELSOFT GX Works3.

Pilih nama model modul, kemudian seret dan jatuhkan di atas slot untuk meletakkan modul pada slot tersebut.
Nomor I/O ditetapkan secara sekuensial pada modul, dimulai dari yang paling dekat dengan modul CPU seperti yang
ditampilkan dalam diagram.

Pilih modul yang sudah ditempatkan untuk melihat nomor I/0O awal modul tersebut.

) Rl [ Module Configuration * X 1 b+ Element Selection L
- (Find POU) ,ﬁﬂ|‘?|k‘.\' L¥|5.:f _L}(
Seret dan jatuhkan
nama model modul. il
- Display Target: [ Al -
B 16 points(Source type) -
B+ RY40PT 16 points{Source type)
Bs RY4INT2H 32 points(Sink type/High-Speec
B+ RY4INT2P 32 points{Sink type)
B RY41PTIR 32 points{Source type) 2
B RY41PT2H 32 points{Source type/High-Spe
Q RY42MT2P 64 pOINtS(SInk type)
RTTIPTIF o pmm_l

/o
NC Dedicated Module
Analog Input -

| RY4INT2P
POU List |Favorites | History | Module | Library |

Input the Configuration Detailed Information
RY42ZNT2P
Start XY 0040 |

Points 64 Points

Mulai nomar 1/0
maodul yang dipilih.



m Pemilihan nomor I/0 manual menggunakan diagram konfigurasi modul )

Contoh berikut menjelaskan cara menetapkan nomor I/O secara manual menggunakan diagram konfigurasi modul GX Works3.

Jika konfigurasi modul diubah dengan menambahkan modul baru ke diagram konfigurasi modul, nomor I/O modul yang

ditambahkan akan bertumpang-tindih dengan nomor yang sudah ada jika penempatan modul yang sudah ada diubah. Edit

nomor I/O agar tidak bertumpang-tindih dan tentukan konfigurasi modul.

Pesan kesalahan akan ditampilkan jika konfigurasi modul ditentukan dengan nomor I/O yang bertumpang-tindih. Pada saat ini,

penetapan otomatis dapat dijalankan dari jendela pesan kesalahan yang ditampilkan.

Sebelum modul Pesan kesalahan akan ditampilkan jika
ditambahkan konfigurasi modul ditentukan dengan
nomor /0 yang bertumpang-tindih.

MELSOFT GX Works3

i System configuration check completed,
N

Overlap in 'O No.

Set start XY automatically by ‘Start XY Batch Ir

Do you want to execute the “Start XY Batch Ing 5
0D M40 X80 otomatis
hingga hingga hingga
Setelah modul X3 XTF - XeF
ditambahkan Modul input 32

overlapping of /O Ne. Pelaksanaan penetapan

POW CPU 0 2 3 4
¢ Ubah nomor I/O awal modul input 32
poin dari 0000 hingga 0090.

Input the Configuration\@Etailed Information

X00 hinggaj X-_": hingga hinggahingga hingga
tumpang tindih. X3F XIF | XTF XBF

poin ditambahkan,. — === = m T o s s s s s e e s e e e e e s m s - ==

RX41C4 Penentuan
A1 |Start XY 0090 | konfigurasi
X00  X00 | X40 X80 e T modul



m Menyetel area memori sesuai dengan status penggunaan device )

m Pengaturan area memori device/label

)

Jumlah poin device yang digunakan untuk modul CPU bervariasi berdasarkan tipe modul CPU. Jumlah poin awal device
ditetapkan berdasarkan kapasitas area device pada modul CPU.

Kapasitas area device RO4CPU adalah 40K word.

Mengurangi area yang tidak digunakan akan meningkatkan jumlah poin device dari nilai awal.

Gambar berikut menunjukkan jendela "Device/Label Memory Area Setting” (Pengaturan Area Memori device/Label) sebagai

parameter untuk menyetel area memori.

Kapasitas area device meningkat ketika kapasitas area label atau area penyimpanan file dikurangi.
Selain itu, kapasitas seluruh area memori device/label dapat diperluas menggunakan memori SRAM.

I Kapasitas area device

Item Setting
- Device/Label Memory frea Settine
Extended SEAM Cazzette Setting _ Mot Mounted |
=) Device/Label Memory Area Capacity Setting
- Device frea
Device Area Capacity 40 K Word
= Label Area
Label Area Capacity 30 K Word
_Latch Label frea Capacity 2K Word
File Storage Area Capacity 128 K Word
Device/Label Memory Configuration Confirmation {Confirmation>

= Device/Label Memory Area Detailed Setting
Device Setting
Latch Type Setting of Latch Type Label

<Detailed Setting>
Latch (1)



m Pengaturan device

Jumlah poin device yang dipilih untuk setiap device dapat diubah di jendela "Device Setting” (Pengaturan Device).
Nilai awal beberapa device adalah 0 poin. Tetapkan jumlah poin saat menggunakan device tersebut.

vice
Ttem Symbol Points
Tnput * g
Output Y 12K | 0to 2FFI
Internal Relay [ 12K ) 0to 122%
Link Relay B 8K | 0to IFFI
Link Special Relay SB 2K | Dto 7FF
Annunciator F 2K ] 0to 2045
Edge Relay W 2K ] 0to 2045
Step Relay 5 ]
Timer T 1K) 0to 102¢
Lang Timer LT 1K | 0to 1023
Dladacdl n Thaas o U
Total jumlah poin pada 0
device: 5120 0to 611
Jumlah poin device secara 512 0to 51
otomatis dikonversi dalam 18K ) 0 to 18431
satuan word. 8K ] 0to IFFF
IR RS - 2K U t° ?FF
Latch Relay L K] Dto 8191
lotal Device
Total Word Device

Total Bit Device

Jendela "Device Setting”
{Pengaturan device)

345K Word
62.0K Bit

Jumlah poin pada device:

Atur jumlah poin yang digunakan

oleh setiap device.
Nilai awal sudah ditetapkan

sebelumnya

Nilai dalam sel berwarna putih

dapat diubah

Atur jumlah poin padadevice

dalam unit 16 poin

1K poin berarti 1024 poin.

0.0K Word

adalah 40K word.

Latch Latch
(n (2

Mo Settmg Mo Setting
Mo £

lika total jumlah poin device melampaui kapasitas
Ne ¢ Modul CPU, akan muncul pesan yang memberi

tahu untuk memodifikasi pengaturan.

Mo £
MELSOFT GX Work. [
It will exceed the (standard) device area capacity.
Please set it 3o that the total number of device points will not
exceed the (standard) device area capacity.
Mo Setting

Jumlah maksimal poin pada device =
Kapasitas modul CPU

Sebagai contoh, kapasitas modul CPU RO4CPU




“ Menggunakan nama label yang berkaitan dengan aplikasi )
m Keuntungan menggunakan label )

Nama device yang digunakan dalam program kontrol harus terdiri dari satu huruf dan satu angka, seperti "M0" dan "D5".
Ketika nama label berkaitan dengan aplikasi, seperti "StartSwitch”, target pemrosesan menjadi jelas.

Nama label dapat diatur dengan bebas menurut aplikasi. Pengguna tidak perlu mempertimbangkan nomor device untuk
area tempat label digunakan.

Program yang menggunakan nama device

MO M2 Y10
I i |
M1 \ I

Label diklasifikasikan menjadi dua jenis berikut menurut lingkup penggunaan.

Program yang menggunakan label

Switch0 S Wi tch2 Lamp

Switch

+ Label global
Label global dapat digunakan untuk semua program dalam suatu proyek.

* Label lokal
Label lokal hanya dapat digunakan dalam program yang terdaftar.

Ketika menggunakan label untuk device yang sebenarnya (X, Y), nama device harus ditetapkan menjadi label global
menggunakan GX Works3.



m Tipe data label )

Tipe data harus ditentukan untuk setiap label guna menentukan rentang nilai yang akan ditangani.
Tipe data mencakup bit dan bilangan bulat, seperti yang ditunjukkan di bawah ini.

Tipe data Rentang data
Tipe bit Keadaan on/off device bit dan keadaan benar/salah hasil
pelaksanaan
Tipe bilangan | word (bilangan positif) 0 hingga 65.535
bulat word (bilangan negatif) -32.768 hingga 32.767

dobel ward (bilangan positif) 0 hingga 4.294.967.295

dobelward (bilangan negatif) -2.147.483.648 hingga 2.147.483.647

Saat menggunakan tipe bilangan bulat, pilih tipe word atau dobel word menurut rentang data, dan pilih tipe dengan
atau tanpa minus menurut kebutuhan untuk menangani nilai negatif.
Tentukan tipe data label saat mengatur nama label menggunakan GX Works3.

Label Mame Data Type e —
SwitchO Bit nilai label.
Data0 Word [Unsigned] /Bit String [16-bit]
Datal Double Word [Signed]

Jendela pengaturan label



m Nama label yang merepresentasikan tipe data )

Menggunakan tipe data yang berbeda pada sumber dan destinasi transfer dapat menyebabkan kesalahan konversi atau hasil
yang tidak diharapkan.
Di bawah ini adalah contoh program dari kasus semacam itu.
| X0
‘ { | Ihm valueA  wvalueB

Bilangan  Bilangan bulat
bulat word  dobel word

Nilai dobel word tidak dapat ditransfer ke label tipe word. Namun, tipe data tidak dapat diidentifikasi dengan nama label.

Oleh karena itu, prefiks yang merepresentasikan tipe data dapat ditambahkan ke nama label sehingga tipe data dapat
diidentifikasi secara visual.
Penamaan label jenis ini dikenal sebagai notasi Hungaria.

Tipe data Rentang data Ekspansi prefiks

Tipe bit Keadaan on/off device bit dan keadaan b bit

benar/salah hasil pelaksanaan
Tipe bilangan | word (bilangan positif) 0 hingga 65.535 u unsigned word (bilangan negatif)
bulat
v word (bilangan negatif) -32.768 hingga 32.767 w signed word (bilangan negatif)

dobel word (bilangan 0 hingga 4.294.967.295 ud unsigned double-word (dobel word
positif) bilangan positif)
dobel word (bilangan -2.147.483.648 hingga 2.147.483.647 d signed double-word (dobel word
negatif) bilangan negatif)

Contoh program di bagian atas halaman ini dapat ditulis sebagai berikut menggunakan notasi Hungaria:
| X0

[ A
L w wvalueA dvalueB

Dengan menggunakan notasi Hungaria, inkonsistensi tipe data dapat diidentifikasi dalam proses penulisan program.

Selanjutnya dalam kursus ini, nama label dalam contoh akan ditulis dalam notasi Hungaria.



m Menggunakan label yang disiapkan )

Saat konfigurasi modul diatur dalam diagram konfigurasi modul, label (label modul) yang merepresentasikan sinyal modul
atau nilai pengaturan yang sesuai dengan posisi instalasi modul akan terdaftar secara otomatis.

Untuk pemrograman menggunakan nama device, nomor device dan alamat memori penyangga yang sesuai dengan sinyal
harus diperiksa dalam panduan, yang memakan waktu. Waktu pemrograman dapat dikurangi menggunakan label modul
karena pengguna hanya perlu memilih label dari daftar.

Periksa dan uraikan posisi instalasi

Jika menggunakan nama device dan alamat memori penyangga.

"

Jika menggunakan label modul

LMoV

US¥ G2

0100

/‘N

'= Module Label

# | JEDD:RO4CFU
= |, 0090:R60DA%
5 ) RGODA_1
€ RE0DA_1
& ulo
# . Input/Output Signals
= ). Buffer memory

Version: 00B

YORe Cukup pilih label modul

yang terdaftar sebagai
elemen program.

% uLatestErrorCode [E A
%) uLarestaddressOfErrorHistory Latest address of error histor
| M uLatestAlarmCode Latest alarm code |

ki

€ uLatestaddressOfAlarmiHistory
) uwamingOutputUpperflag
& uwamingQutputLowerFlag
€% uDisconnectionDetectionFlag
€} uSynchronousStatusMenitor

# U Direct

REODA 1 ulatestAlarmCode

D100

Latest address of alarm histol
Warning autput upper flag
Warning cutput lower flag
Disconnection detection flag
Synchronous state monitor



m Menetapkan konstanta pada label )

Konstanta dapat ditetapkan pada label.
Jika konstanta ditetapkan pada label, nilainya dapat diubah tanpa memodifikasi program.
Konstanta yang sama yang digunakan untuk beberapa label dapat diubah secara kolektif.

Tetapkan konstanta 100 pada label "cLine1Production”. Tetapkan konstanta 200.
X0
(o) —l— MOV cLinelProduction D100 MO cLine1Production D100
100 100 200 200
MON clinelProduction D110 MO cLine1Production D110
100 100 200 200
MOV clinelProduction 0120 MO cLine1Production D120
100 100 200 200

Untuk menetapkan konstanta pada label, ubah kelas yang menentukan aplikasi label pada jendela untuk mengatur label.
Untuk label lokal, pilih "VAR_CONSTANT".

. Label Mame Data Type | Class Initial Walue Constant
uData |Word [Unsigned]/Bit String [16-bit] | . ||[VARCONSTANT 100

Tentukan aplikasi label.



“ Meningkatkan keterbacaan program )

Komentar, seperti detail pemrosesan dan nama device, dapat ditambahkan ke program.
Komentar membantu menjelaskan cara program berjalan.

x0 A0 Y10
t At
Start System O peratin
Switch  Error g Lamp

Tipe komentar dapat dipilih menurut elemen atau rentang program.
Dalam contoh program di atas, "komentar device/label” ditambahkan untuk menjelaskan aplikasi device atau label dan tipe

device I/O yang terkoneksi.

Selain itu, tipe komentar mencakup “pernyataan” yang ditambahkan pada blok ladder untuk membantu menjelaskan alur
pemrosesan dan “catatan” yang membantu menjelaskan detail coil dan instruksi aplikasi.

w = | aw aa se

o7 _ pas = L = = 5 = =
linitial Settin
Catatan  [Initial Value 1
X100
ok ) T Pernyataan LMoV D100
ladder =] | [inivial Value 2 |
LMoy K D100
|5tart Control |
0 o 10
(se)— 1 O
Blok _J | X1 Y11
ladder g4 | O




“ Ringkasan bab ini )

Dalam bab ini, Anda telah mempelajari:

* Pemilihan nomor I/O
* Penyetelan area memori
* Pemrograman dengan label

* Komentar dalam program

Hal-hal penting

Pemilihan nomor I/O

= Nomor /O ditetapkan secara otomatis pada slot, dimulai dariyang paling dekat dengan modul CPU

= Program dapat digunakan dalam sistem yang berbeda jika nomor I/O ditetapkan pada modul secara
manual

Pengaturan device dan
pengaturan area memori

= Jumlah poin device bervariasi bergantung pada modul CPU
= Jumlah poin device dapat ditingkatkan dengan mengurangi area memori yang tidak digunakan
= Jumlah poin device untuk setiap device dapat diubah menurut status penggunaan

Pemrograman dengan label

Target pemrosesan menjadi jelas saat label digunakan

Komentar

Detail dan alur pemrosesan menjadi lebih mudah dipahami jika komentar ditambahkan




Pemrograman lanjutan

Bab ini menjelaskan penggunaan lanjutan pemrograman device dan label.

2.1 Menggunakan device word dalam satuan bit

2.2 Menyalakan device hanya ketika status kontak berubah

2.3 Mengunci waktu pengukuran timer

2.4 Mengubah satuan pengukuran timer

2.5 Menangani beberapa device (register indeks)

2.6 Menangani beberapa nilai (array)

2.7 Menangani beberapa nilai (struktur)

2.8 Menahan status device (mengunci)

2.9 Menahan status device (register file)

2.10 Menggunakan device dengan fungsi dan operasi yang telah ditentukan

2.11 Menghitung dengan bilangan asli



m Menggunakan device word dalam satuan bit )

Word device, seperti register data, biasanya digunakan dalam satuan word, tetapi dapat juga digunakan dalam satuan bit.
Satuan bit digunakan untuk menentukan bit tertentu dalam register data (D).

Contoh) Register data (D) glof(1jofjof1|{1|{O]1]1

Do

Do

Format spesifikasi bit

pOl.0
|
Nomor device
Bit (0 hingga F)
E Jika b5 register data "D0" adalah 1 0

o0 0’0|1|1 o(11]0 0“0'1 11001

| Do.5 Karena D0.5 adalah 1, kontak menyala.

Jika b5 register data "D0" adalah 0

0000110100#01101

D0.5 Karena D0.5 adalah 0, kontak mati
—_

Simbol device word (D, W, atau R)

Tentukan b2 register data "D10".

o{of(ofj1rf1f1(oj1joj1jojo|o 1]1
D10
gfofof1rf1f1(oj1joj1jojo|o 11

Karena D10.2 adalah 0, nilai diinversi ke 1 (on)

Untuk menggunakan label, buat deskripsi sebagai
"uData.2” dan "uData.5".



m Menyalakan device hanya ketika status kontak berubah )

Sinyal yang menyala hanya untuk satu pindaian pada transisi rendah ke tinggi (rising edge) atau pada transisi tinggi ke
rendah (falling edge) kontak dapat ditentukan.

Fungsi ini berguna untuk mengontrol naik dan turun berdasarkan kondisi input.

Kontak menyala.
Spesifikasi transisi rendah ke tinggi (rising edge) kontak

ON OFF
‘ X0 X1 Y30 X0 :
| M { |
oM
x1
Sinyal menyala hanya untuk satu
pindaian di mana kontak "X0" menyala. :
_ QFF : OM | OFF
Y50
Menyala untuk satu pindaian saja
Kontak mati.
Spesifikasi transisi tinggi ke rendah (falling edge) kontak
‘ X0 X1 Y50 %0 ON OFF
| N { |
X1 _ON
Sinyal menyala hanya untuk satu
pindaian di mana kontak "X0" mati. i
vso oFF ¢ oN_| oFF

Menyala untuk satu pindaian saja



ﬂ Mengunci waktu pengukuran timer )

Bagian ini menjelaskan salah satu device timer, yaitu timerretentif, yang dapat menahan waktu pengukuran.

m Perbedaan antara timer dan timer retentif )

Sebelum menjelaskan timer retentif, mari kita lihat cara timer beroperasi.

Timer memulai pengukuran ketika coil menyala. Jika waktu yang ditentukan telah berlalu, waktu habis dan kontak menyala.
Ketika coil mati, waktu pengukuran direset ke "0". Simbol device timer adalah "T".

Gunakan sakelar input di sebelah kanan untuk melihat caratimer beroperasi.

X0
X0 . I .
eyl timer Ketika tiga detik telah berlalu
l
— B ™ 0 setelah X0 menyala,
TO Y70 c od ¥70 menyala dan Y71 mati.
— | O OEF
TO v71 Y70 Y71

— ® @

Kontak X0 ON

E OFF
'
Coil TO % N l i
] ‘
X i 3s ‘ 1
Kontak NO T0, coil Y70 X ON OFF
Coil Y71 : ] '
' OFF ON

Grafik waktu



m Perbedaan antara timer dan timer retentif

Timer retentif bermanfaat untuk mengukur waktu operasi total. Timer retentif memulai pengukuran saat coil
menyala. Jika waktu yang ditentukan telah berlalu, waktu habis dan kontak menyala. Ketika coil mati, waktu
pengukuran tidak direset. Ketika coil menyala kembali, pengukuran dimulai kembali dari nilai yang ditahan.

Simbol device timer retentif adalah "ST".

X0
— | {_OouUT STO K50
STO Y10
— | {O—
X1
— |_RST §TO
wo _OFF| ON OFF ON OFF ON OFF
Coil sTo _OFF| ON OFF ON OFF ON OFF
Kontak ST _OFF : : : ON QOFF
Nilai STO saat ini 0 20i20 20i20 40is0  40i0 50is0 s0i0
Hapus
X1 L
Reset

Grafik waktu




m Contoh program timer retentif

Mari kita lihat cara timer retentif beroperasi dengan menyimulasikan mesin yang berjalan menggunakan sakelar input
(X0 hingga X2).
*Timer retentif (STO) diatur dengan ipenambahan sebesar 100 md.

Eol

)

Ketika X0 menyala, pengoperasian dimulai.

Ketika X2 menyala, pengoperasian dijeda dan nilai saatini ditahan.
Ketika X0 menyala lagi, pengoperasian dimulai lagi.

Ketika X1 menyala, pengoperasian berakhir dan nilai saat ini direset.

11

19

22

24

timer STO diatur ke K1800 = 180.000 md (3 mnt.)/100 md

L 0f e

Waktu berjalan
(Waktu diukur oleh timer)

X0

[} PLS MO

MO

[ | SET M1

M1

| | SET Y10

ouT STO  K1800
0

STO

| | RST STO

X1

|} RST Y10
RST M1

X2

{ | PLS M2

M2

|} RST M1

[ END }—

X0 hingga X2: Sakelar input

¥10: Sinyal mulai



m Pengaturan untuk timer retentif )

Secara default, jumlah poin yang digunakan oleh timer retentif adalah "0".
Sebelum menggunakan timer retentif, atur jumlah poin dalam "Device Setting” (Pengaturan Device) parameter CPU
menggunakan GX Works3.

Dalam contoh berikut, 64 poin (STO hingga 5T63) diatur untuk timer retentif.

Device Local Device h
kem Sl e e Stat | End | Points " ‘&
Input 3 ' 12K 0to 2FFF '
Output Y 12K 0to 2FFF
Internal Relay M 12K 0to 12287 Mo Setting Mo Setting
Lirk Relay B 16K 0 to 3FFF Mo Setting  No Setting
Link Special Relay SB 16K 0 to 3FFF
Annunciator F 2K Dto 2047 Mo Setting Mo Setting
Edes Relay W 2K Dto 2047 Mo Setting Mo Setting
Step Relay S I
Timer T 1K 0to 1023 Mo Setting Mo Setting
Lone Timer LT 1K 0to 1023 Mo Setting Mo Setting
Retentive Timer ST 64| 0to 63 MNo Setting Mo Setting
Long Retentive Time LST 1 Mo Setting Mo Setting
Counter c 512 0ta 511 Mo Setting Mo Setting
Laong Counter LG 512 Dto 5l Mo Setting Mo Setting
Data Register D 18K Do 18431 Mo Setting Mo Setting
Link Register L 8K 0to IFFF MNo Setting Mo Setting
Link Special Registe W 2K 0to 7FF ]
Latch Relay L 8K Dto 8191 Mo Setting
Total Device 39.9K ‘Word 0.0K Word
Total Word Device B4 6K Word 0.0K Word
Total Bit Device 242K Bit 0.0K Bit




m Meng_gunakan label untuk menentukan timer

Atur "Timer" (Timer) ke tipe data ketika label menggunakan device timer.

. Label Name Data Type
uTimerl Timer
uTimer? IRe tentive Timer

Pengaturan device diperlukan untuk menggunakan timer retentif sebagaimana dijelaskan pada bagian sebelumnya.
Namun, hal itu tidak diperlukan untuk label.



m Mengubah satuan pengukuran timer )

Satuan pengukuran dan waktu bervariasi bergantung pada tipe timer.

* Timer kecepatan tinggi (satuan pengukuran pendek)
* Timer kecepatan rendah (satuan pengukuran panjang)
+ Timer panjang mampu melakukan pengukuran waktu panjang

Timer di atas masing-masing memiliki fungsi timer retentif.

Satuan

T Contoh program Operasi Retensi nilai saat ini
Timer kecepatan 100 md Timer kecepatan rendah TO mengukur 16 bit
rendah (default) ‘% TO K0 5 detik.
Timer kecepatan tinggi | 10,00 md I Timer kecepatan tinggi T1 mengukur

(default {outH, T K50 | | 05 detik

1

Timer retentif 100 md Timer retentif kecepatan rendah STO
kecepatan rendah (default) 1 Q”I aT0 K50 mengukur 5 detik.
Timer retentif 10,00 md Timer kecepatan tinggi ST1 mengukur
kecepatan tinggi (default) m ST1 K50 0,5 detik.
Timer panjang 0,001 md Timer panjang LTO mengukur 0,005 32 bit

(defautt 1lurn., LT K50 detik.
Timer retentif panjang Timer retentif panjang LSTO mengukur

QU LSTO K50 0,005 detik.

Satuan pengukuran awal adalah 100 md untuk timer kecepatan rendah, 10 md untuk timer kecepatan tinggi, dan 0,001 md
untuk timer panjang.
Lihat halaman berikutnya untuk mengetahui cara mengubah satuan pengukuran.



“ Mengubah satuan pengukuran timer )

Satuan pengukuran timer dapat diubah dalam "Timer Limit Setting” (Pengaturan Batas Timer) pada parameter CPU.

- Tiwor imit St I
Low Speed Timer/Low Speed Retentive Timer 100 ms
High Speed Timer/High Speed Retentive Timer 10.00 ms

Long Timer/Long Retentive Timer 0.001 ms




“ Menangani beberapa device (register indeks)

Register indeks (Z) digunakan dalam kombinasi bersama dengan device lain untuk secara tidak langsung
menentukan (memodifikasi) nomor device dari device target kontrol. Register indeks berguna untuk
menyederhanakan program karena register indeks dapat mendeskripsikan beberapa device dalam suatu batch.

* Register indeks dideskripsikan setelah simbol device dan nomor device.
* Nomor device target kontrol aktual = Simbol device (nomor device + register indeks)
* Jumlah poin device untuk register indeks adalah 20 poin (Z0 hingga Z19) secara default

m Contoh aplikasi register indeks

Jika device dideskripsikan sebagai "D0OZ0", hal ini berarti D(0+Z0).

Contoh) Jika Z0 adalah 0, nomor device adalah DO.
Jika Z0 adalah 5, nomor device adalah D5.

Register indeks Register data

20 0 p—— DO 123
D1
Z0 5 D2
D3
D4
D5 500
D6




m Device yang dapat dimodifikasi oleh register indeks )

Device yang dapat dimodifikasi oleh register indeks mencakup berikut ini:

Device bit XYM LSEF
Device word T,C D0 R W
Konstanta K, H

Penunjuk P

Catatan) Untuk kontak dan coil yang digunakan dalam timer dan counter, hanya register indeks "Z0" atau "Z1"
yang dapat digunakan.

X0
— | 'I Q”I TOZ0 K20 lika Z0 adalah 1, T1 mengukur waktu.

X1
— | i E”” C071 K30 lJika Z1 adalah 3, C5 melakukan penghitungan.




m Penyederhanaan program menggunakan register indeks )

Program-program yang ditunjukkan di bawah ini mentransfer nilai dalam D0 to D4" ke "D10 to D13" ketika
X1 atau X2 menyala. Program (1) dan (2) akan memiliki hasil yang sama. Dalam program (1), data ditransfer
secara langsung. Dalam program (2), data ditransfer secara tidak langsung melalui register indeks.

Nilai tersimpan awal
D0=100
D1=200
D2=300
(1) Ketika register indeks tidak digunakan (2) Ketika register indeks digunakan D3=400
D4=500
X1
B iGN 00 010} i
—_— - =
B Register indeks Z0 Ko f 20
lali@My D1 D11 X2
B K1 N\ 20
MOV D2 D12 X1
I - N DOZ0 D10
D0Z0=D(0-+1)=D1 I-m-_z-:m -
labdQiy 03 013 X2
_' D1Z0=D(1+1)=D2 MM D1Z0 D1t
X2 300 300
- DI _DI0
D220-D(2+1)=D3 Ry 020 D12
400 400
oy 02 D11}
300 300 D320-D(3+1)=D4 RO D320 D13
500 500
400 400
laoie, 04 013 )
| rogram
500 _s00 disederhanakan.




m Contoh program register indeks )

Cara register indeks Z0 beroperasi dapat disimulasikan dengan menyalakan sakelar input X0 hingga X5.

*KO hingga K400 sudah tersimpan dalam register data DO hingga D4.
Nyalakan sakelar input X0 hingga X5 untuk memeriksa nilai yang disimpan ke setiap area device.

Register data

DO 0
Register indeks D1 100| Register data
Reset simulasi 70/ 0] D2 200 D20 o]
Reset gi i%
B ¥0: ON "0" ditransfer ke register
indeks Z0. ON X0
N | | MOVP Ko 20
5 2 0
"1" ditransfer ke oi'7
NN register indeks Z0. ON X1
A} { { MOVP K1 0
F 0
%2: ON "2" ditransfer ke register s
' indeks Z0. ON| X2
(a) || MOVP K2 20
Sakelar : . OFE 0
: I "3" ditransfer ke register
input ¥3: 0N indeks 70, ON X3
0 { I MOVP K3 20
4 ditransfer ke regist - .
. "4" ditransfer ke register =
X4ON - indeks 0. ON X4
(a) I MOVP K4 20
FF 0
—— Nilai register data i
' ditentukan dengan Z0 dari ON IXSI
register data DO, dan D4 () 11 MOV  D0ZO D20
ditransfer ke "D20". OFF 0 0
[ END H




a Menangani beberapa nilai (array) )

Dengan menggunakan array, beberapa nilai dapat ditangani dengan satu nama label.
Dalam contoh berikut, data volume produksi dalam suatu pabrik manufaktur mobil disimpan berdasarkan destinasi.

Destinasi

Volume
produksi

35 unit 75 unit 65 unit

Data volume produksi berdasarkan destinasi ditetapkan ke suatu label.
Ketika tidak menggunakan array, nama label harus dibuat untuk setiap destinasi.
Dengan menggunakan array, volume produksi untuk beberapa destinasi dapat ditetapkan ke dan disimpan dalam satu nama label.

Ketika tidak menggunakan array

uProductionA Ketika menggunakan array

uProductionB — uProduction

uProductionC

Label individual dalam array ditentukan menggunakan nomor elemen. Nomor elemen dimulai dari [0].

Country A 0 35

lu Productior* [0]

Destinasi
]
(baris) Country B

74

Country C 21 g5

Nama label Nomor elemen

Country o

. . . Planned prec
Dalam contoh program berikut, volume produksi yang direncanakan untuk '8Ned production
Country A ditransfer ke label lain.

_‘% uProduction[0] uShowProductionPlan

olume: 35




Menangani beberapa nilai (struktur) )

Dengan menggunakan struktur, beberapa label yang berkaitan dapat ditangani dengan satu nama label.
Dalam contoh berikut, status lini produksi mobil ditampilkan pada Andon (papan tampilan).

Tabel berikut mendaftar nama label, nilai, dan tipe data yang sesuai dengan item yang ditampilkan.

ltem Nama label Milai Tipe data label
Model shvlodel 'ST TRUCK! Tipe string
Status operasi bStatus 'in production’ Tipe bit
Target volume uPlanQty 100" unit Tipe bilangan bulat {word,
produksi hari ini bilangan positif)
Volume produksi uActualOty ‘88" unit Tipe bilangan bulat (word,
saat ini bilangan negatif)

Jika struktur tidak digunakan untuk pabrik yang memiliki beberapa lini produksi, nama label harus diubah untuk setiap jalur.
Berikut ini adalah contoh nama label dengan penambahan nama lini produksi.

Lini produksi pertama Lini produksi kedua
s1stLineModel s2ndLineModel
b1stLineStatus b2ndLineStatus PR
u1stLinePlanQty u2ndLinePlanQty
ulstlineActualQty u2ndLineActualQty

Seiring pertambahan jumlah lini produksi, jumlah label yang harus ditangani akan bertambah. Sebagai akibatnya, program
menjadi lebih panjang dan lebih sulit untuk dibaca.



Menangani beberapa nilai (struktur)

)

Struktur memungkinkan satu nama label untuk merepresentasikan beberapa label yang berkaitan dengan satu lini produksi.
Oleh karena itu, struktur digunakan untuk secara kolektif menata, menyimpan, dan menangani kondisi dan spesifikasi yang

berkaitan dengan objek dan hal fisik seperti device, peralatan, dan potongan pekerjaan.

Beberapa label

s1stLineModel
b1stLineStatus
ul1stlinePlanQty
ulstlineActualQty

Struktur

Didefinisikan secara stistlLine
kolektif dalam strulktur sModel

bStatus J Anggota
uPlanQty 1 =

uActualQty

Nama label

Label struktur diberi prefiks "st” yang merepresentasikan structure (struktur).
Label individual yang didefinisikan oleh struktur disebut anggota. Tipe data setiap anggota dapat berbeda.

Untuk menentukan setiap anggota dalam struktur, tambahkan nama anggota setelah label struktur dengan poin (.) sebagai

pembatas di antaranya.

—

st1stLine

uPlanQty

Dalam contoh program berikut, konstanta ditetapkan pada anggota label tipe struktur untuk lini produksi pertama.

Nama
anggota
&=

MOV w50

stlstLine uPlanQty




m Menahan status device (pengunci) )

Bagian ini menjelaskan fungsi pengunci, yang menahan nilai device saat modul CPU berhenti beroperasi.
Sebagai contoh, bahkan saat terjadi kegagalan daya yang melampaui waktu kegagalan daya sementara yang diizinkan,
pengontrol terprogram dapat memulai ulang kontrol urutan menggunakan data yang ditahan pada pemberhentian operasi.

Jika fungsi pengunci tidak digunakan, nilai device dibersihkan dan direset ke nilai awal (off untuk device bit dan "0" untuk
device word) dalam kejadian berikut:

* Daya mati
* Reset dengan sakelar RUN/STOP/RESET (JALANKAN/HENTIKAN/RESET)
* Kegagalan daya melampaui waktu kegagalan daya sementara yang diizinkan

m Mengatur pengunci pada device )

Atur jangkauan pengunci dalam jendela "Device Setting” (Pengaturan Device) pada parameter CPU.
Berikut ini adalah contoh pengaturan pengunci register data, DO hingga D128.

Lateh ()] Letch (2) |

Mo, Device Points (Decimal) Start End
1 D 129 0 128

2

Device yang Momor awal device MNomar akhir device
akan dikunci pengunci pengunci



m Tipe pengunci dan metode penghapusan )

Terdapat dua tipe pengunci (pengunci (1) dan pengunci (2)) menurut metode penghapusan.

* Latch (1) (Pengunci (1))

Data yang dikunci dapat dihapus menggunakan fungsi* operasi memori CPU GX Works3.
Gunakan pengunci 1 jika data yang dikunci perlu dihapus di situs instalasi.

+ Latch (2) (Pengunci (2))

Data yang dikunci dapat dihapus menggunakan instruksi dalam program.
Gunakan pengunci 2 jika data yang dikunci tidak dihapus di situs instalasi.

Lateh (1) ] Latch (2 |

o Brerice— Points (Decimal) | Start _ End
1 D 129 0 128
2

Berikut ini adalah grafik waktu penghapusan pengunci.

Suplai daya ©M OFF |ON

I
D0: Data tidak terkunci 0 X 2 X o

D10: Data pengunci (1) o X 50

.--%-
=

D20: Data pengunci (2] 0 X 200

Hapus pengunci I

*Jalankan fungsi dengan memilih [Online] — [CPU Memory Operation] (Operasi Memori CPU) dari menu GX Works3.



m Mengatur pengunci pada label )

Untuk mengatur pengunci pada label, pilih nama kelas yang mengandung "RETAIN" pada jendela untuk mengatur label.
Untuk label lokal, pilih "VAR_RETAIN".

| Label Name Data Type Class
uData |Word [Unsiened] /Bit String [16-bit] | . IVARRETAIN -

I [ . -




“ Menahan status device (register file) )

* Register file adalah device word yang digunakan untuk memperluas register data (D)

* Dibandingkan dengan register data, register file dapat menangani jumlah data yang lebih besar

* Register file disimpan dalam memori data modul CPU atau dalam kartu memori

* Data yang disimpan dalam register file akan ditahan bahkan ketika sistem dimatikan dayanya atau modul CPU direset.
Register file bermanfaat untuk menyimpan nilai yang telah ditentukan sebelumnya, seperti nilai standar

* Untuk menghapus data, tulis 0 untuk rentang register file atau hapus memori dari GX Works3

* Simbol device adalah "ZR"

m Operasi program ladder )

Cara register file beroperasi dapat disimulasikan dengan menyalakan sakelar input dan sakelar daya.

. Daya ON
Dengan mematikan dan —
menyalakan sakelar daya, Register file  Register data
Sakelar daya status data dalam register — . ' 0 0
- ON Reset simulasi ZRO DO
file, ZRO dan ZR1, dapat ZR1 0 D1 0
diperiksa. (Data ditahan.) Reset
Daya OFF
[ Data ditulis pada register xo
X0: ON P 9 ON |1 MOVP  Ki234  ZRO

file, ZRO dan ZR1. [

977 MOVP  K5678  ZR1
0
. Data ditulis pada register ON| X1
Sakelar _J X1:ON gata D0 dan D1, . | HR <23+ D0
input [ 0
OUEE
MOVP  K5678 DI
DN 0
%7: ON Data dalam register file, ol IX7I
ZR0 dan ZR1, dikembalikan 0 | KMOVP KO ZRO K2048
- ke "0". OFF 0

[ eno |




m Pengaturan untuk register file )

Bagian ini menjelaskan pengaturan yang menentukan register file lokal sebagai destinasi penyimpanan setiap program.
Pilih "File Register Setting” (Pengaturan Register File) pada parameter CPU, dan pilih "Use File Register of Each Program’
{Gunakan Register File Setiap Program).

Item Setting
- File Register Setting
= Use Or Not Setting Use File Register of Each Program
Capacity
File Name

Untuk menulis data untuk pengontrol terprogram, pengaturan register file harus ditulis untuk setiap program.

Online Data Operation ==

Deplay  getting  Related Functions Atur rentang register

n 'm o ‘“jw mmn‘“: file yang akan ditulis.

[ Parameter + Frogram(E) I [ Select Al I Legend
* CPU Built-inMemory B 50 Memary cPrA_._l._mujjn.-nr Eunrtine Madle

Open/Close AI(T) | | Deselect AlN) |

File Register Detail Setting 5

Module Name Data Name + B B oewm Title
B Memoey Card Parameter
ir Remote Password

=& Global Label
— %= Program

i

=) =1

= @ Device Memary
& man

= &8 File Register

8w

=T

& comer

2018/05/08 10:35:52 |-

|2018/05/08 10:35:52 | Mot Calcuiated

ogoojooooo;o

|2018/05/08 10:35:52 | Not Cakulated




m Menggunakan device dengan fungsi dan operasi yang telah ditentukan)

Relai khusus dan register khusus yang digunakan dalam modul CPU memiliki fungsi dan operasi yang telah ditentukan
sebelumnya. Relai khusus (SM) adalah relai internal yang digunakan untuk informasi bit (on/off), dan register khusus (SD)
adalah register internal yang digunakan untuk informasi word.

m Tipe relai khusus dan register khusus )

Relai khusus dan register khusus dikategorikan berdasarkan tipe informasinya. Tipe-tipe utama disebutkan di bawah ini.
Dalam program pengguna, relai khusus dan register khusus digunakan sebagai kondisi penentuan untuk kontrol.

Relai khusus dan register khusus juga digunakan untuk pemantauan operasi, yang dapat dilakukan pada monitor device
GX Works3.

Informasi diagnostik

Hasil diagnostik modul CPU

Kesalahan diagnostik dan kode kesalahan

Informasi sistem

Infarmasi sistem modul CPU

Status pengoperasian modul CPU, data jam, dan informasi lain

Jam sistem

Sinyal jam dan nilai hitungan yang digunakan sebagai elemen pewaktuan dasar

Berbagai sinyal jam (selalu ON, ON/OFF pada interval tertentu, dan sinyal lain)




m Contoh program relai khusus dan register khusus )

Berikut ini adalah contoh program untuk membaca data jam modul CPU menggunakan relai khusus dan register khusus.

Relal khusus (Always OMN (Selalu OMN))

SM400 SM213
— |
X0
— F | fumon [ sp210 [ D100
Register khusus (SD210 hingga
SD216) tempat data jam disimpan m SD211 D101
luMOM [ sp212 D102
laMOM | SD213 [ D103
oMl D214 | D104
laoy [ s0215 | D105
laMOM | SD216 | D106

Relai khusus yang meminta untuk
membaca data jam modul CPU

SM213 (permintaan pembacaan data jam) menyala selama RUN.

Data jam (tahun)

Data jam (bulan]

Data jam (hari)

Data jam (jam)

Data jam (menit)

Data jam (detik)

Data jam (nama hari)



m Menggunakan program untuk relai khusus dan register khusus )

Relai khusus dan register khusus disiapkan sebagai label modul dalam modul CPU. Relai khusus dan register khusus
dapat digunakan cukup dengan memilih dan menempatkan nama label yang relevan, tanpa memeriksa nomor

device dalam panduan.

i1 [LD] 25tep * x f a ] R g Element Selection
1 2 3 4 | =5 [ (Find POU L AL AT e A T
RCPU.s15M bAlways ON & Module Label
VL 5 ) 3E00:RO4CPU
= J. RCPU
0) & RCPU Version: 07F
0 IO No.
b %:Mial relay (SM) oMo Label modul SM400
# . Diagnostic information (Alwag.rs ON {SEIB'IJ onp

# ). System information

=" clock
. bAlways_ON Always ON <SM400> I

& bAlways_OFF Always OFF <SM40L>
bafter RUNL_Scan_ON After RUN ON at 1scan only <SM402>
€} bAfter_RUN1_Scan_OFF  After RUN ON at 1scan only <SM403> -




m Menghitung dengan bilangan asli )

Aplikasi bilangan asli )

* "Bilangan asli" adalah nilai numerik dengan poin desimal.

* Bilangan bulat biasanya digunakan dalam program kontrol. Namun, bilangan asli digunakan dalam program untuk
kontrol operasi lanjutan seperti fungsi trigonometri dan operasi eksponensial karena nilai numerik dengan poin
desimal perlu ditangani dalam program semacam itu

* Data numerik bilangan asli yang ditangani dalam modul CPU disebut sebagai "data floating poin”

Catatan:

* Satu bilangan asli selalu menggunakan dua device word yang berturut-turut (ruang memori 32 bit), terlepas dari
angkanya *

* Dalam program kontrol, petunjuk pengoperasian khusus (seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian,
pembagian, dan fungsi khusus) yang menangani bilangan asli disiapkan. Instruksi konversi antara
bilangan bulat dan bilangan asli juga disiapkan

*Jika diperlukan kalkulasi yang lebih akurat dengan jumlah digit signifikan yang lebih besar, gunakan empat device word.

* Bilangan asli yang menggunakan dua device word disebut bilangan asli presisi tunggal
* Bilangan asli yang menggunakan empat device word disebut bilangan asli presisi ganda

Kursus ini fokus pada bilangan asli presisi tunggal.



m Notasi untuk bilangan asli

"E" digunakan untuk merepresentasikan bilangan asli.

Mengekspresikan konstanta dengan bilangan asli

Untuk menulis konstanta, mulailah dengan "E".

Ekspresi normal Tulis nilai numerik apa adanya.
{Contoh) Tulis 10,2345 sebagai "E10.2345",

Ekspresi eksponensial Tulis nilai numerik sebagai "(nilai numerik) > 10™,
(Contoh) Tulis 1234,0 sebagai "E1.234+3".




m Petunjuk pengoperasian (penjumlahan dan pengurangan) )

Simbol instruksi Contoh ladder

E+ (Menjumlahkan | | I I | |
bilangj;an asli E+(P) I s D |_| I_I E+(P) | 5152 D |—|
presisi tunggal) Operasi bilangan asli "D + 5 = D" dijalankan. Operasi bilangan asli "S1 + 52 = D" dijalankan.
E- (Mengurangkan
bilangan asli 1 e | s D I_l H I_I E(P) | s1s2D |—|
presisi tunggal) Operasi bilangan asli "D - § = D" dijalankan. Operasi bilangan asli "S1 - 52 = D" dijalankan.

S (sumber): Data sebelum operasi (konstanta, nomor device)

D (destinasi): Destinasi data setelah operasi (nomor device)

P: Instruksi yang akan dijalankan pada transisi rendah ke tinggi (rising edge) (dari off ke an)
$1 dan S2: Dua item data yang akan dioperasikan.

Catatan:
Bilangan bulat dan bilangan asli tidak dapat dicampur dalam satu operasi.
Untuk operasi bilangan asli presisi tunggal, S, S1, dan S2 dalam ekspresi operasional harus merupakan bilangan asli presisitunggal.
Bilangan asli presisi tunggal disimpan dalam D.



m Petunjuk pengoperasian (penjumlahan dan pengurangan) )

Contoh aplikasi instruksi penjumlahan

F —— €+ | po p10 |

Bilangan asli floating-poin (32 bit) Bilangan asli floating-poin (32 bit) Bilangan asli floating-poin (32 bit)

| ot | b0 | + | b1 po  |=] obn D10

2.54 10.55 13.08

F ——{ e+) | po p10 D20
Bilangan asli floating-poin (32 bit) Bilangan asli floating-poin (32 bit) Bilangan asli floating-poin (32 bit)
| p1 | Do |+ | D1 plo  |=| D21 D20
1000.000 3.140 1003.140




m Petunjuk pengoperasian (penjumlahan dan pengurangan) )

Contoh aplikasi instruksi pengurangan

e [ Do p1o |
Bilangan asli floating-paoin (32 bit) Bilangan asli floating-poin (32 bit) Bilangan asli floating-poin (32 bit)
| o | b | - | D1 o |=| bon D10
1000.000 320.560 679.440

F —{ E-(p) | po p10 D20 |

Bilangan asli floating-poin (32 bit) Bilangan asli floating-poin (32 bit) Bilangan asli floating-poin (32 bit)
[ Dt | Do | - | bt plo |=[ D21 D20

2.540 10.550 -8.010



m Petunjuk pengoperasian (perkalian dan pembagian) )

Simbol
instruksi

S lika
Ebi(lﬁegnagnaalslin H I_l E*(P) I S152 D |—|

presisitunggal) | Operasibilangan asli "S1* $2 = D" dijalankan.

E/ (Membagi FHH——ew@] sis2o

bilangan asli
presisitunggal) | Operasibilangan asli "S1 /52 = D" dijalankan.

Contoh ladder

51, 52 (sumber) Dua item data yang akan dioperasikan.
D (destinasi): Destinasi data setelah operasi (nomor device)
P: Instruksi yang akan dijalankan pada transisi rendah ke tinggi (rising edge) (dari off ke on)

Catatan:
Untuk operasi bilangan asli presisi tunggal, S1, dan S2 dalam ekspresi operasi harus merupakan bilangan asli presisi tunggal.
Bilangan asli presisi tunggal disimpan dalam D.



m Petunjuk pengoperasian (perkalian dan pembagian)

Contoh aplikasi instruksi perkalian

- — e*(®) ] po p10 D20 |—]

Bilangan asli floating-poin (32 bit) Bilangan asli floating-pain (32 bit) Bilangan asli floating-poin (32 bit)

[ D1 | DO | x| D11 D10 | = | D21 D20

1000.000 25.500 25590.000

Contoh aplikasi instruksi pembagian

F —— €« | po p1o p20 [

Bilangan asli floating-poin (32 bit) Bilangan asli floating-poin (32 bit) Bilangan asli floating-poin (32 bit)

| D1 | o | = [ om DI0  |=| D21 D20

1000.000 25.590 39.078



Simbol instruksi

Instruksi konversi antara bilangan bulat dan bilangan asli )

Contoh ladder

INT2FLT
(Mengonversi
bilangan bulat

ke bilangan asli
presisi tunggal)

Bilangan bulat (16 bit) dikonversi ke bilangan asli (32 bit).

H — wrrTm s D —

S (16 bit) dikonversi dan disimpan di D.

Bilangan bulat (32 bit) dikonversi ke bilangan asli (32 bit).

FHF—Aownaiew | s o

S (32 bit) dikonversi dan disimpan di D.

FLT2INT
(Mengonversi
bilangan asli
presisi tunggal
ke bilangan
bulat)

Bilangan asli (32 bit) dikonversi ke bilangan bulat (16 bit).

FHFH—— 2w | s b |

S dikonversi dan disimpan di D (16 bit).

Bilangan asli (32 bit) dikonversi ke bilangan bulat (32 bit).

FHFH——faom®| s o |

S dikonversi dan disimpan di D (32 bit).

S (sumber): Data sebelum operasi (konstanta, nomor device)
D (destinasi): Destinasi data setelah operasi (nomor device)




m Instruksi konversi antara bilangan bulat dan bilangan asli )

Contoh aplikasi instruksi konversi bilangan bulat (16 bit) ke bilangan asli (32 bit)

F— —— wr2ame | po p1o ||

Bilangan bulat (16 bit) Bilangan asli floating-poin (32 bit)
— [on [ ow
30000 30000.000

Contoh aplikasi instruksi konversi bilangan bulat (32 bit) ke bilangan asli (32 bit)

F —— owzrre | po p1o |

Bilangan bulat (32 bit) Bilangan asli floating-poin (32 bit)
| D1 | Do | — [ bn D10

90000 90000.000



m Instruksi konversi antara bilangan bulat dan bilangan asli )

Contoh aplikasi instruksi konversi bilangan asli (32 bit) ke bilangan bulat (16 bit)

F F——{ arante | po pio ||

Bilangan asli floating-poin (32 bit) Bilangan bulat (16 bit)
I D1 I DO l — D10
3205.32 3205

Contoh aplikasi instruksi konversi bilangan asli (32 bit) ke bilangan bulat (32 bit)

- — rrzomre) | Do D10 ]
Bilangan asli floating-poin (32 bit) Bilangan bulat (32 bit)
| o | oo | — | b1 | o
94868.328 94868




m Menggunakan label yang merepresentasikan bilangan asli

)

Untuk menggunakan label untuk bilangan asli, atur tipe data menjadi "Single Precision” (Presisi Tunggal) atau "Double
Precisition” (Presisi Ganda) pada jendela untuk mengatur label.

Label Name Data Type
eData FLOAT [Single Precision]
leData FLOAT [Double Precision)




m Ringkasan bab ini )

Dalam bab ini, Anda telah mempelajari:

Hal-hal penting

Spesifikasi bit device word * Pengunci

Spesifikasi transisi rendah ke tinggi (rising edge) atau + Register file

transisi tinggi ke rendang (falling edge) untuk kontak = Relai khusus, register khusus

Timer retentif

* Kalkulasi dengan bilangan asli

Spesifikasi satuan pengukuran timer

Register indeks
Array
Struktur

Timer retentif

Satuan pengukuran
timer

Register indeks
Array
Struktur

Dikunci

Register file

Relai khusus, register
khusus

Bilangan asli

Waktu yang diukur akan ditahan bahkan jika coil mati, dan pengukuran dilanjutkan ketika coil menyala kembali.

Satuan pengukuran timer dapat diubah dalam parameter.

Beberapa device dapat dideskripsikan dalam suatu batch.

Beberapa nilai dapat ditangani dengan satu nama label.

Beberapa label yang berkaitan dapat ditangani dengan satu nama label.

= Nilai device yang dikunci ditahan ketika modul CPU menghentikan operasi
» Nilai device yang dikunci bisa dihapus dengan operasi memari CPU atau menggunakan instruksi program

» Dibandingkan dengan register data, register file dapat menangani jumlah data yang lebih besar
= Nilai device ditahan ketika modul CPU berhenti beroperasi
= Nilai device dapat dihapus dengan operasi memori CPU atau dengan menulis 0 pada device

Status internal modul CPU, sepertiinformasi diagnostik dan sistim informasi, telah disimpan dalam device ini.

= Menggunakan setidaknya dua word device (32 bit)
= Terdapat petunjuk pengoperasian khusus
= Bilangan bulat dan bilangan asli tidak dapat dicampur dalam satu operasi




yang efisien

Bab ini menjelaskan fungsi GX Works3 untuk debugging yang efisien.

3.1 Mengubah rentang program untuk sementara waktu
3.2 Memeriksa operasi sambil mengubah nilai device

3.3 Menyimulasikan operasi program



m Mengubah rentang program untuk sementara waktu )

Saat mengedit berbagai program untuk debugging, sangat sulit untuk membatalkan semua perubahan.

Dengan menonaktifkan blok ladder yang diinginkan untuk sementara waktu, pengguna dapat menggunakan salinan
program untuk debugging tanpa mengganti yang asli.

(Fungsi temporarily change ladders (mengubah ladder untuk sementara waktu))

Setelah mengganti blok ladder dan memeriksa fungsi operasinya, perubahan akan diterapkan jika tidak terdapat masalah
atau perubahan akan dipulihkan jika terdapat masalah.

'Z Temporarily Change Ladders(K)
2 Restore the Changes(U)
‘E Apply the Changes(M)
;a Temporarily Changed Ladder List
X0
o)+ LMoV Do DI0
Menonaktifkan blok ladder untuk sementara waktu. \
i ING D11
Menyalin blok
debug X0 . ladder yang
— LMW, D0 D10 / dinonaktifkan.
Memeriksa operasi sambil mengedit program.
i ING D11
Jika tidak ditemukan masalah Jika ditemukan masalah

Temporarily Change Ladders(K)
Restore the Changes(U)

Apply the Changes(M)
Temporarily Changed Ladder List

Temporarily Change Ladders(K)
Restore the Changes(U)

Apply the Changes(M)
Temporarily Changed Ladder List

ol [Te] [

o i S i




m Memeriksa operasi sambil mengubabh nilai dari device )

Saat menjalankan program yang dibuat, status on/off device bit dan nilai yang disimpan dalam device word dapat ditampilkan
di editor program. (Fungsi Monitor {Pemantauan))
Dengan fungsi monitor, pengguna dapat dengan mudah memeriksa status pengoperasian program.

ProgPou [PRG] [LD] Monitoring (Read Only) S5Step

Read Mntr

il { MOV K30 D100
30

Nilai saat ini dari device dapat diubah secara paksa selama pemantauan. (Pengubah nilai saat ini)
Dengan fungsi pengubah nilai saat ini, perubahan dapat dilakukan tanpa mengedit seluruh program atau menjalankannya
pada sistem yang sebenarnya.

Status device bit dapat diubah pada editor program.

Cee e o e e o S ProgPou [PRG] [LD] Menitoring (Read Only) SStep
o >
) =
(o) il X0
pilih device, dan f0)| {

tekan Shift + Enter.

Dengan menggunakan jendela "Watch” (Lihat), device word yang akan dipantau dapat diregister dan nilai aktual dapat
diubah.

| Watch 1[Watching]
Daftarkan device. N/OFF tox Masukkan nilai.

Name |Current Value Display Format Data Type
@}(U FALSE BIN Bit
¥D0 100 Decimal Word [Signed]




a Menyimulasikan operasi program )

Jika program yang baru dibuat dijalankan pada sistem aktual, kesalahan yang tidak diharapkan dapat terjadi.
Operasi program dapat disimulasikan tanpa menggunakan pengontrol terprogram yang sebenarnya. (Fungsi Simulasi (simulasi))

RG] [LD] (Read Only) 5Step]

ne Debug  Diagnostics Tool Window Help

L Simulation » | B start Simulation
i) M Modify Value... Shift+Enter B Stop Simulation
Change History of Current Value... System Simulation  »
Register/Cancel Forced Input/Output...
QuI &g pd pu }gPou [PRG] [LD] (Read ... *
f— Memory Dump »
’ Offline Moni 3. l.a | s
I e Monitor... ]

)
.
Dengan fungsi simulasi, operasi program dapat diperiksa seolah-olah program berjalan pada pengontrol terprogram yang
sebenarnya.



m Ringkasan bab ini )

Dalam bab ini, Anda telah mempelajari:

* Perubahan sementara blok ladder
* Memonitor program dan mengubah nilai aktual

* Simulasi program

Hal-hal penting

ST El R =R BT S EL B Blok ladder dapat dinonaktifkan untuk sementara waktu, dan program yang disalin dapat digunakan
untuk debugging tanpa mengubah program asli.

Monitor = (Cara program berjalan dapat divisualisasikan.
= Operasi program dapat diperiksa sambil mengubah nilai actual device.

Simulasi Operasi program dapat disimulasikan tanpa menggunakan pengontrol terprogram yang sebenarnya.




m Ringkasan kursus ini )

Kursus e-learning ini telah selesai.

Berikut ringkasan kursus ini.
* Pemrograman yang efisien

* Menetapkan nomor I/O pada modul agar mudah dimanfaatkan pada program dengan sistem yang berbeda
* Menyetel area memori sesuai dengan status penggunaan device

* Menggunakan label agar pemrograman menjadi lebih mudah dan operasi lebih mudah dipahami

* Menambahkan komentar untuk meningkatkan keterbacaan program

* Pemrograman lanjutan

* Menggunakan timer retentif untuk menahan waktu yang diukur

* Menggunakan register indeks, array, atau struktur untuk menangani nilai secara kolektif

* Menggunakan fungsi latch dan register file untuk menahan status device

+ Tersedia relai khusus dan register khusus yang menyimpan status internal modul CPU

* Bilangan asli direpresentasikan oleh dua atau empat device word. Bilangan bulat dan bilangan asli tidak
dapat dicampur dalam satu operasi

* Debugging yang efisien

Pengguna dapat melakukan hal-hal berikut menggunakan GX Works3:
* Debug program tanpa mengubah program asli

* Memvisualisasikan cara program berjalan

* Menyimulasikan operasi program

Untuk melanjutkan ke langkah berikutnya, ambil kursus tentang "penstrukturan” berikut, yang memisahkan program
menjadi lapisan dan komponen sehingga dapat digunakan kembali dengan mudah.

* Pemrograman Efisien
* Pemrograman Efisien (Praktik) (akan dirilis)



CEl - >

Setelah menyelesaikan semua pelajaran dari kursus Aplikasi Pemrograman (Diagram Ladder/MELSEC Seri iQ-R), kini Anda
siap mengikuti tes akhir. Jika Anda masih kurang memahami salah satu topik yang dibahas, gunakan kesempatan ini untuk
mengulas topik tersebut.

Total terdapat 14 pertanyaan (35 item) dalam Tes Akhir ini.
Anda dapat mengikuti tes akhir sebanyak mungkin.
Hasil penilaian

Jumlah jawaban yang benar, jumlah pertanyaan, persentase jawaban yang benar, dan hasil lulus/gagal akan ditampilkan pada

halaman nilai.
1 2 3 4 5 L] 7 3 9 0 i1 ]
Coba Lagé Tes FAFArAE Jumiah tokal perianyaan : 28
Tas 2 FAFAraAri Iwwaan yang benar: 23
T d '
Tead v | persentase: 82 %
Tes$ « |
Tk Lo Testh P %
e CATATAN ntuk berhasil lul
s T .lj tul I?; s l.;:stes. N
Tei 8 - IPeriul I'IJEWE I'i‘fﬂl'lg enar
Colea begi Tei 10 A sebanyak 60%.




Tes | Tes Akhir 1

Manakah di antara kalimat-kalimat tentang pemilihan nomor I/0 modul berikut yang benar?

T1

Nomor I/0 dapat dipilih secara manual untuk setiap modul sehingga program tidak
perlu dimodifikasi ketika mengubah konfigurasi modul

Nomor I/0 yang ditetapkan secara otomatis tidak dapat diubah




Tes | Tes Akhir 2

Manakah di antara kalimat-kalimat tentang pengaturan titik perangkat berikut yang benar?

T1

Setidaknya satu poin harus ditetapkan untuk setiap perangkat meski perangkat tersebut
tidak digunakan

Poin dapat ditetapkan sesuai dengan jumlah poin yang digunakan




Tes

| Tes Akhir 3

Manakah di antara kalimat-kalimat tentang label berikut yang benar? (Jawaban ganda)

T1

Label yang merepresentasikan sinyal dari modul

Penggunaan label dapat membantu mengidentifikasi
dan nilai pengaturan disediakan

target yang diproses dan membuat pemrograman

menjadi lebih mudah

Karena konstanta dapat ditetapkan pada label, nilainya

Komentar dapat ditambahkan ke elemen untuk
dapat diubah tanpa memodifikasi program.

meningkatkan pembacaan program




Tes | Tes Akhir 4 )

Lengkapi teks yang menjelaskan pengatur timer retentifberikut ini. A

Pengatur timer retentif memulai pengukuran ketika (T1) menyala (coil menjadi (T2)).

Retentive timer menahan nilai waktu yang diukur bahkan ketika kondisi input menjadi (T3), dan melanjutkan
pengukuran dari nilai yang ditahan saat kondisi input menjadi (T4) kembali.

Timer retentif mencapai nilai waktunya ketika waktu yang diukur mencapai nilai yang ditentukan, saat (T5) menyala.

T

-- Select -- Q T e o

T3 -- Select -- ° T4 -- Select -- °

T5 -- Select -- ° T6é -- Select -- °




Tes | Tes Akhir 5

Lengkapi program kontrol yang menjalankan prosesberikut.

 Gunakan timer retentif (STO) untuk mengukur waktu on sinyal input X0 atau X1
* Ketika waktu on X0 atau X1 mencapai 30 detik, nyalakan coil Y70 dan indikator waktu tercapai
« Ketika X2 menyala, matikan kontak timer retentif (STO) dan hapus waktu yang diukur (nilai saat ini)

T -- Select -- T
— | ouT | 12 T3
T2 -- Select --
Select X1

T3 -- Select -- _l |

T4 Y70
T4 -- Select --

X2
T5 -- Select -- T5 STO




Tes [ Tes Akhir 6 )

Pilih nilai yang tersimpan dalam register data D20 ketika X0 menyala pada masing-masing kondisi berikut dalam A
program kontrol di bawah ini.

T1) Ketika nilai yang disimpan dalam Z2 adalah "0"

T2) Ketika nilai yang disimpan dalam Z2 adalah "1" v

T3) Ketika nilai yang disimpan dalam Z2 adalah "2"

T -- Select -- -

Nilai yang disimpan
dalam register data

T2 -- Select -- (« DO[ 100

X0

D1| 200

MoV [ poz2 020 FH ;[

T3 -- Select -- =) o3 [ 50

— [+]
T4 -- Select -- &)




Tes | Tes Akhir 7

Manakah di antara kalimat-kalimat tentang cara menentukan elemen array berikut yang benar?

T1

Tambahkan nomor elemen pada akhir nama label

Tentukan nomor perangkat secara tidak langsung




Tes | Tes Akhir 8

Manakah di antara kalimat-kalimat tentang struktur berikut yang salah?

T1

Struktur digunakan secara kolektif tertata dan kondisinya tersimpan dan spesifikasi yang
berkaitan dengan objek atau hal fisik

Dengan menggunakan struktur, pemrosesan data dalam jumlah besar dapat
dideskripsikan secara ringkas

Member yang didefinisikan dalam struktur harus mempunyai tipe data yang sama




Tes | Tes Akhir 9

Manakah di antara kalimat-kalimat tentang fungsi latch berikut yang benar?

T1

Device pada dasarnya memiliki fungsi untuk menahan nilai

Diperlukan pengaturan parameter untuk menahan nilai menggunakansoftware




Tes [ Tes Akhir 10 )

Lengkapi teks yang menjelaskan register file berikut ini.

Register file adalah device word yang digunakan untuk memperluas register data (D), dan simbolnya adalah (T1).
Register file memiliki kapasitas yang (T2) daripada register data, dan data yang disimpan (T3) bahkan ketika sistem
dimatikan dayanya atau modul CPU direset.

Untuk menggunakan register file, pengaturan parameter (T4) menggunakan software.

T1 -- Select -- ’/—)
T2 -- Select -- ’/—)
T3 -- Select -- ’/—)
T4 -- Select -- f/—)




Tes | Tes Akhir 11

Manakah di antara kalimat-kalimat tentang relai khusus dan register khusus berikut yang benar?

T1

Status internal modul CPU telah tersimpan dalam relai khusus dan register
khusus, dan perangkat-perangkat tersebut digunakan sebagai kondisi penentuan
dalam program kontrol

Fungsi khusus dapat ditetapkan dengan bebas pada relai khusus dan register khusus




Tes | Tes Akhir 12 )

Lengkapi teks yang menjelaskan bilangan asli (bilangan berkoma) berikut ini. A

« Satu bilangan asli menggunakan (T1) device word dan disimpan dalam ruang memori (T2)-bit.

« Data nilai numerik untuk bilangan asli disebut (T3). Sebagai contoh, 2,035 dideskripsikan sebagai (T4) dalam program
kontrol.

« Bilangan integer dan bilangan asli (T5) dicampur dalam petunjuk pengoperasian yang menangani bilangan asli.

T1 -- Select -- ° T2 -- Select -- °

T3 -- Select -- ° T4 -- Select -- °

T5 -- Select -- °




Tes | Tes Akhir 13

Lengkapi program kontrol yang menjalankan pemrosesan berikut ini.

« Baca data dari X20 hingga X2F (Data BCD) ketika X0 menyala, dan simpan dalam DO.

* Konversikan nilai dalam DO menjadi bilangan asli, dan simpan nilai yang dikonversi dalam D2.

« Kalikan nilai dalam D2 dengan 3,14,dan simpan hasilnya dalam D10.

T -- Select -- X0
— | BIN | K4x20 DO
T2 -- Select --
T1 DO D2
T3 -- Select --
12 D2 13 D10

[+]




Tes | Tes Akhir 14

Manakah di antara kalimat-kalimat tentang debugging program kontrol berikut yang benar?

T1

Operasi program dapat disimulasikan dengan aman menggunakan fungsi pada software.

Untuk debug program, program harus dijalankan di sistem aktual.




Tes Skor Tes

Anda telah menyelesaikan Tes Akhir.
Hasil Anda adalah sebagai berikut.

10

Tes Akhir 1

Tes Akhir 2

Tes Akhir 3

Tes Akhir 4

Tes Akhir 5

AN

Tes Akhir 6

SIS

SRS

SIS

Tes Akhir 7

Tes Akhir 8

Tes Akhir 9

Tes Akhir 10

Tes Akhir 11

Tes Akhir 12

Tes Akhir 13

AN

AR

Tes Akhir 14

SNSRI SN S SSSS)S)N )=

Jumlah total pertanyaan : 35
Jawaban yang benar : 35

Persentase: 100 %

Hapus




Anda telah menyelesaikan kursus Aplikasi Pemrograman
(Diagram Ladder/MELSEC Seri iQ-R).

Terima kasih telah mengikuti kursus ini.

Kami harap Anda menikmati pelajaran, dan kami harap informasi yang diperoleh dalam kursus ini dapat
bermanfaat di masa mendatang.

Anda dapat mengulas kursus ini sesering yang Anda inginkan.

Tinjau

Tutup
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